Foreword 
Journal 


A journal is generally more personal than a diary, and while 
it includes daily activities, it also has details about how the 
person felt during the day, about any special event or issue 
that came up, about a specific person or incident and how 
these various things made the writer fee/ within that day. A 
journal is guite emotional and private and allows the writer 
to express their inner feelings, and journals are generally 
meant to be kept private unless when the writer is asked or 
published it on her own will. A journal generally has no 
format, does not need editing or careful planning or 
thinking. It is just a process of thoughts and feelings being 
written down as they come without restrictions. Journals are 
not written on a daily basis and can be written more often 
than daily or less often depending on the writer's needs to 
express their feelings. Journals may have other items 
alongside writing such as pictures, poems, guotes, drawings, 
etc. 


Voice Journal 


"A voice journal will keep your characters from becoming 
little versions of you." 


- James Scott Bell, author of The Art of War for Writers. 


Nidera 


/ni de ra/ kl v tidur (nyenyak): kantuk 


NIDERA Voice Journal is available on YouTube 
Upload every 3rd, 9th, 31st at 3 AM 
YouTube : dee faaa | Spotify : NIDERA 


[link in my profile] 


3 Juni 2020 


Dulu, setiap pulang sekolah menonton sinetron bersama. 
Kini, setiap pulang kuliah menjadi sosok tertua. Dulu, setiap 
hari ketika letih selalu merengek atas apa yang baru saja 
dilalui, seperti bayi manja. Kini, setiap hari ketika letih 
hanya bisa terdiam bisu, seperti orang amnesia. Dulu, 
bersamanya berbicara sampai mulut berbusa. Kini, hanya 
bisa memendam asa. Dulu, tidur di atas pangkuannya 
dengan jemarinya memainkan rambut. Kini, tidur meringkuk 
dan menangis hingga fajar menyambut. Dulu, berkunjung 
ke rumahnya. Kini, berkunjung ke makamnya. Dulu, dia ada. 
Kini, dia tiada. 


- hidera 


9 Juni 2020 


Terima kasih sudah menjadi kanvas walau hanya sesaat. 
Tempat di mana aku menuangkan warna yang aku miliki 
dengan taat. Terima kasih setidaknya sudah pernah 
membuat banyak janji. Membahagiakanku dengan banyak 
ekspektasi. Berandai-andai bersamaku tentang masa tua. 
Melihat masa depan bak peramal, padahal tak tahu apa-apa. 
Bermimpi dan terus bermimpi tanpa khawatir. Dibutakan 
oleh momen bahagia yang kian hari terus mengalir. Tanpa 
berpikir suatu saat kamu akan dibawa oleh waktu yang 
bergulir. Bahkan, Tuhan masih memberikan kesempurnaan 
di saat-saat terakhir, Menghalangiku untuk melihat 
kenyataan. Bahwa esok aku harus kehilangan. Terima kasih 
sudah pernah ada. Mengisi setengah memori dan setengah 
waktu hidupku yang tak memiliki warna. Kini kamu sudah 
tenang. Dan sialnya, kini aku merindukan sosok yang 
kusayang. 


- hidera 


3 Juli 2020 


Jika bisa keluar rumah, aku ingin mengunjungimu. Duduk di 
sebelah makammu. Lalu, kita berbincang lagi seperti 


kemarin hari. Walau, aku yang akan bersuara dengan keras, 
dan kau hanya akan mendengar dari atas. 


- hidera 


9 Juli 2020 


Dulu, aku memiliki motivasi. Aku memiliki ambisi untuk 
membawamu tinggal di sisi. Namun, sekarang aku berdiri di 
jurang stagnasi. Berharap waktu bisa diputar kembali, 
dengan wajah pucat pasi. Rasa takut dan kesepian mulai 
menguasai. Kini kau sudah pergi. Entah aku harus 
bagaimana lagi. Setelah berjalan sejauh ini, aku tidak ingin 
merugi. Sekarang aku sangat membutuhkan kekuatan yang 
dulu sering kau bagi. Tetapi, apakah kini aku bisa tidur 
nyenyak hingga pagi? Sayangnya, tidak lagi. 


- hidera 


31 Juli 2020 


Semakin gila kamu berlari, maka akan semakin cepat kamu 
berhenti. Meninggalkan yang lain untuk menepi. 
Berkontemplasi dengan diri sendiri. Konflik atas batin yang 
tertekan. Kamu tidak tahu bahwa langkahmu memelan. 
Suara hati yang mulai tertelan, dan kini kata-kata di lidah 
menjadi endapan. Aneh .... Iya, aneh. Sekadar tahu bahwa 
genggamanmu melemah. Melawan ego yang kian hari 
punah. Kamu aneh. Terbawa bahagia karena kata bahagia. 
Terbawa sedih karena kata sedih. Terbawa marah karena 
kata marah. Kapan ingin menanjak ke atas sana? Berdiri 
tegar, meloncati bebatuan fana. Kapan ingin tersenyum 
melawannya? Harga diri saja masih merana. Ya sudah, 
pelan-pelan saja kamu berlari. Toh, masih ada esok hari. 


- hidera 


3 Agustus 2020 


Walau bersabar pun akan menemukan ruang stagnasi. 
Tetapi, tak memungkiri bahwa jenuh akan menghampiri. 
Hanya saja, di tengah-tengah proses yang begitu letih, 
biarkan aku tetap berjuang untuk meraih yang lebih. 
Karena, apa kata Tuhan? Semua hal yang diinginkan, 
bahkan lebih dari yang dibayangkan, akan didapatkan 
melalui kesabaran. Lagi-lagi, akhir cerita pun kembali 
kepada kata sabar. Karena, di manapun penantian itu 


berpendar, hanya sabar yang membuat perjuangan itu 
berpijar. 


- hidera 


9 Agustus 2020 


Menangkap siluet dirimu di ujung sana. Terlihat 
menyedihkan kala menahan segala lara. Tubuh rapuhmu 
berdiri dengan penuh luka. Ingin aku menghampirimu dan 
bersuara. Tetapi, kakiku menahan hati dan jiwaku yang 
tengah bergelora. Kembali, aku hanya bisa berdiam diri 
tanpa kata. Menatapmu dengan rasa bersalah, tak tahu 
harus apa. 


- hidera 


31 Agustus 2020 


14.440 kilometer jarak di antara kita. Dipisahkan oleh lautan 
dan samudera. Begitu jauh negara, juga berbeda benua. 
Kita memang menapaki tanah yang berbeda. Tetapi, kita 
menatap langit yang sama. Tak apa jika bermimpi kita 
berjalan hingga menua. Tak apa jika bermimpi kita bersama 
selamanya. Toh, kita hanya bisa meminta. Doa yang selalu 
diawali dengan kata 'bila' 


Ketika tak bisa bertatap muka, janganlah berduka. Ketika 
aku rindu dengan suara, tetaplah berbicara. Biarkan aku 
membuatmu tertawa. Dan, biarkan aku menghalaumu dari 
derita. Walau hanya bisa melalui dunia maya, setidaknya 
kita tetap bercengkerama. Kita sudah menginjak bulan 
ketiga. Semoga apa yang kita rasakan bukanlah hal fana. 
Semoga apa yang ada di antara kita bukan imajinasi belaka. 
Tetaplah sehat untuk kamu yang ada di sana. Tetap 
tersenyum di California. 


- nidera 


3 September 2020 


Malam itu, kami berjanji untuk tidak tertidur. Duduk 
berdampingan di sofa biru benhur. Menghapus jarak untuk 
saling menghangatkan diri, dengan mata yang sudah mulai 
sayu. Lengannya tersampir di punggung sofa, melingkari 
bahu. Telapak tangan besarnya membawa kepalaku untuk 
tertidur di pundaknya. Menetap di sana, sembari mengelus 
lembut dengan jemarinya. Pukul 3 pagi bukan apa-apa bagi 
kami. Tetapi, tanpa kami sadari, kantuk sudah menguasai. la 
bertanya, "Apa kamu tidak mau menyanyikanku sebuah 
lagu?" 


Aku membalas, "Aku tidak mau." Lalu, ia menutup mata dan 
menaruh kepalanya di atas kepalaku. Beban ringan yang 
tidak ingin kusingkirkan. Di tengah keheningan yang 
nyaman, aku merasakan irama napasnya yang teratur. 
Mendengar detak jantung kerasnya yang tak dapat kutegur. 
Hingga tak sadar, aku pun tertidur. Menyusul dirinya ke 
dalam dunia mimpi, yang menolak untuk berhenti. 


- hidera 


9 September 2020 


Selamat, Pa. Semoga terus berbahagia, bahkan hingga hari 
terakhir di dunia. Salam hangat dari anak pertama, yang 
hobi berbicara dan bersandiwara. Maaf, aku selalu 
membuatmu gila. Tidak hanya sekadar kata, aku 
menyayangimu walau tanpa suara. Semoga esok semakin 
dipermudah untuk kita bersua. 


- hidera 


3 Oktober 2020 


Selamat ulang tahun untuk kamu yang tidak perlu kusebut 
namanya. Video ini telat, karena memang sengaja. Semoga 
kamu suka. Kamu tahu video ini adalah formalitas palsu. 
Dan, hei, hadiah sudah ada di depan apartemenmu. Buka 
pintu, dan sapa driver Uber Eats. Berbahagialah hari ini 
dengan makanan favorit. Aku sayang kamu. Dan, kamu tahu 
itu. 


- hidera 


9 Oktober 2020 


"Kau yang selama ini menadah manik dari mata. Jika kau 
tidak lagi mampu untuk menyapunya, maka harus ke mana 
aku pergi berkelana?" 


+ 


"Kau yang selama ini meruntuhkan ketakutan. Jika kau pergi 
dan tidak ada lagi yang meredakan, maka harus ke mana 
aku berjalan?" 


- hidera 


31 Oktober 2020 


Tak perlu menjadi lubang hitam di tengah-tengah kelamnya 
malam. Tak perlu menjadi mentari di tengah-tengah 
terangnya hari. Mengapa harus menjadi secercah kegelapan 
di dalam memori? Mengapa pula harus menjadi seberkas 
cahaya untuk dinikmati? Untuk apa menjadi wadah 
bahagianya? Kau saja tak mampu menampung 
kesedihannya. 


- hidera 


3 November 2020 


Jika, rindu itu mengalah. Dan, mengalah itu rindu. Akankah 


kita mulai mengadu tentang perasaan yang salah untuk 
diaku? 


- hidera 


9 November 2020 


Saat berada dalam kesedihan nan lara, aku selalu memiliki 
cara untuk menghadapinya. Dengan membuat untaian bait 
penuh makna, yang berguna, entah untukku atau mereka. 


- hidera 


3 Desember 2020 


Jika putih abu-abu dianggap kelabu, maka kami akan 
menorehnya dengan warna. Jika cerita kami bagai untaian 
enigma yang mendayu, kami akan memanifestasikannya 
menjadi makna. Hidup kami tak hanya seulas beledu, kami 
mengonsolidasikan mimpi dengan suara. Penantian masih 
duduk termangu, karena kisah kami belum ditangkap mata. 


- hidera 


9 Desember 2020 


Kala hujan membendung semua endapan manik akan 
kerinduan tiada tara. Maka mereka terembus angin, pergi 
entah ke mana. Mempersiapkan diri untuk membanjiri bumi 
dan kembali menata segala tahta hati, yang mendekam 
untuk disuara. 


- hidera 


31 Desember 2020 


Membuang-buang waktu dengan kepedulian terhadap si 
Pembenci. Menyia-nyiakan kamu dengan kepahitan 
terhadap yang mencintai. Lalu, untuk apa kamu memilih 
kesengsaraan, saat memiliki bahagia tengah bersemi? 
Peduli terhadap mereka yang mencintai. Angkat dagu 
terhadap mereka yang membenci. Jadikan kebencian 
mereka sebagai aksesori. Tidak ada yang sia-sia. Tidak perlu 
berlaku sunyi. Tidak ada waktu terbuang percuma. Tidak 
butuh menanti. Mereka sudah di sana. Menyiapkanmu 
sebuah hati. 


- hidera 


Sebuah episode berisikan beberapa orang dengan nama 
yang berbeda, suara yang berbeda, lokasi yang berbeda, 
dan kondisi hati yang berbeda. Katanya "Bhinneka Tunggal 
Ika" 

Maka kami mencoba merealisasikannya dalam sebuah jurnal 
suara. Aku meminta mereka untuk berbicara dengan 'kata' 
yang aku punya. Karena 'kata' yang mereka berikan 
kepadaku selama ini terlalu berharga. Terima kasih untuk 
semua yang sudah mengisi tahun 2020 dengan makna. 
Setidaknya, tahun ini bukan tahun kosong belaka. Terima 
kasih sudah berbagi canda, tawa, dan duka. Semoga esok 
saat bersua, kita tidak saling lupa. 


big thanks to : Lillah, Rifa, Cici, Putra, Naufal, Farris, Lili. 


31 Januari 2021 


Aku bingung, kenapa dia tidak tersenyum. Selama 
perjalanan, berbicara pun belum. Padahal, ia baru saja 
kembali. Sikapnya membuatku harus berhati-hati. Sampai di 
kamarnya, ia duduk di tepi ranjang. Ingin sekali aku 
bertanya, namun aku berpikir sangat panjang. Hingga ia 
mulai menarik lembut tanganku, lalu membawa tubuhku ke 
dalam pelukannya. Pada saat itu, ia mulai membuka suara. 
Mengatakan bahwa rindunya kepadaku tidak bisa lagi 
dibendung. Dia membuatku kembali merenung. Lama kami 
terdiam, hingga emosinya tidak lagi dapat diredam. la 
menangis dan menenggelamkan wajahnya di perutku. 
Sedangkan aku, mengusap lembut surainya dengan 
jemariku. Merasakan air matanya yang membasahi baju. 
Aku membiarkannya merindukanku sedalam itu. Kini, aku 
mengerti. Baginya, aku sudah menjadi seseorang yang 
sangat berarti. 


- hidera 


3 Februari 2021 


Ibu jarinya menyapu permukaan bibirku dengan perlahan. 
Tatapannya tak pernah berpindah dan tetap bertahan. 
Memandangi bibirku seolah ia seorang pemuja. Sembari 
jemari panjang itu menyusuri sisi-sisinya. Seolah ia tengah 
melukis, dan memasukkannya ke dalam memori. Karena, ia 
harus menunggu lama untuk dapat menyentuhnya lagi. Di 
mana kita akan bertemu suatu hari nanti. Mataku yang 
sedari tadi menatapnya rakus tanpa berpaling, mendadak 
dibalasnya, membuatku pangling. Ketika menyelami makna 
tatapan yang ditawarkannya kepadaku, membuat diriku 
untuk mengedip saja tidak mau. Sampai ia membuka 
mulutnya dan berkata, "Aku akan sangat rindu." Aku 
membalas, "Ya, aku tahu. Aku juga akan begitu." 


Pada detik itu, aku tidak sadar bahwa air mata sudah 
meluruhi pipiku seenaknya. Hingga saat ibu jarinya 
berpindah untuk menghapus jejak tangis tak berwarna. Ia 
berkata, "Aku pasti kembali lagi. Sampai saat itu, aku 
memintamu untuk menungguku seperti kemarin hari." Aku 
mengangguki ucapannya. Mencari celah tak ikhlas dalam 
matanya, dan aku menemukannya lebih banyak dari yang 
kukira. la mendekapku begitu erat. Seakan kembali pulang 
menjadi suatu hal yang terberat. Ia kembali berujar, "Aku 
tidak suka melihatmu sedih seperti hatimu begitu teriris. 
Tapi, kamu sangat cantik saat menangis." Mendengarnya, 
aku tertawa miris. 


Setelah momen hangat terakhir bersamanya, aku 
mengantarnya ke bandara. Menggiring kepergiannya tanpa 
suara. Hanya sekadar melambaikan tangan, sampai 
sosoknya tak lagi berada di jarak pandang. Dengan ini, aku 
mengucapkan salam perpisahan. Sampai berjumpa lagi di 
tahun depan. 


- hidera 


9 Februari 2021 


Terima kasih, kamu sudah menyempatkan untuk pulang. 
Terima kasih sudah menemaniku menatap matahari 
terbenam. Duduk di pinggir pantai, hingga melihat wajah 
indahmu bersimbah cahaya bulan. Esoknya, membawaku 
keliling kota saat malam. Lalu, berhenti di suatu tepi jalan, 
sembari sama-sama menikmati makanan yang kamu 
belikan. Terima kasih sudah memberikan memori yang 
terlalu indah untuk sekadar dikenang. Hingga waktu 
kepulanganmu yang berikutnya, aku ingin kita masih terus 
berjalan. Mengulang kembali momen yang kemarin kita 
lakukan. Namun, sebelum pertemuan kita di tahun depan, 
aku dan kamu harus berdiri kembali di ruang penantian. 
Untuk sekarang, hati-hati di jalan. 


- hidera 


